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ABSTRAK 

Indaryati: 1811100002. 2022. “Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam 

Legenda Nyai Sedah Merah”. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Dharma Klaten. Pembimbing I: Drs. Danang 

Susena, M.Hum. Pembimbing II: Dr. Sukini, M.Pd. 

Salah satu legenda yang belum diketahui banyak orang adalah 

legenda Nyai Sedah Merah. Legenda Nyai Sedah Merah menarik untuk 

diteliti karena di dalamnya terkandung banyak nilai kearifan lokal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimanakah pendekatan 

struktural legenda Nyai Sedah Merah?, (2) Bagaimanakah nilai-nilai 

kearifan lokal dalam legenda Nyai Sedah Merah?, dan (3) Bagaimanakah 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam nilai-nilai kearifan 

lokal legenda Nyai Sedah Merah?. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

Mendeskripsikan pendekatan struktural legenda Nyai Sedah Merah, (2) 

Mendeskripsikan nilai-nilai kearifan lokal dalam legenda Nyai Sedah 

Merah, dan (3) Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam nilai-nilai kearifan lokal legenda Nyai Sedah Merah. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dalam 

penelitian ini berupa kata, istilah, dan kalimat-kalimat atau pernyataan-

pernyataan yang mengandung nilai kearifan lokal dari legenda Nyai Sedah 

Merah sedangkan sumber data dalam penelitian adalah legenda Nyai Sedah 

Merah. Data tersebut diperoleh dengan cara (1) melakukan perekaman, (2) 

melakukan observasi, (3) mengubah data yang diperoleh dari perekaman ke 

dalam bentuk tulisan, dan (4) melakukan wawancara mendalam guna 

memperoleh data-data pendukung. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa struktur 

legenda Nyai Sedah Merah terdapat dua motif pengembangan cerita yaitu 

mengenai perjodohan dan anomali peradatan. Berdasarkan motif 

pengembangan cerita diperoleh unsur-unsur dalam pendekatan struktural 

yaitu (1)tema, (2) tokoh dan penokohan, (3) alur (plot), (4) latar (setting), 

(5) amanat, (6) sudut pandang, dan (7) gaya bahasa. 

Nilai kearifan lokalyang terdapat dalam larangan dan anjuran 

legenda Nyai Sedah Merah antara lain (1) nilai kesopansantunan, (2) nilai 

kejujuran, (3) nilai komitmen, (4) nilai pikiran positif, (5) nilai rasa syukur, 

(6) nilai pendidikan, (7) nilai pengelolaan gender, (8) nilai gotong royong, 

(9) nilai pelestarian dan kreativitas budaya, dan (10) nilai peduli 

lingkungan. Dalam nilai-nilai kearifan lokal legenda Nyai Sedah Merah 

mengandung sebelas nilai pendidikan karakter yaitu (1) religius, (2) jujur, 

(3) toleransi, (4) disiplin, (5) kreatif, (6) demokratis, (7) cinta tanah air, (8) 

bersahabat/komunikatif, (9) peduli lingkungan, (10) peduli sosial, dan (11) 

tanggung jawab. 
 

Kata kunci: Legenda, Nyai Sedah Merah, Nilai Kearifan Lokal, Nilai 

Pendidikan Karakter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Teeuw, secara etimologis kata “sastra” diperoleh dari bahasa 

Sansekerta yaitu sas- dan -tra. Sas- berarti mengarahkan, mengajar, memberi 

petunjuk atau instruksi, sedangkan tra- berarti alat atau sarana. Jadi, sastra 

dapat diartikan sebagai ‘alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi 

atau pengajaran’ (dalam Mulyono dan Sukini, 2021: 74). Sastra merupakan 

ekspresi manusia yang berwujud pengalaman, pikiran, semangat dan 

keyakinan yang direalisasikan menjadi  gambaran  nyata  yang mampu 

membangkitkan  daya tarik  dengan  alat  bahasa (Gasong, 2014: 652).  

Sastra menjadi bagian dari budaya, karena budaya merupakan hasil 

perasaan dan pemikiran manusia yang dicurahkan dalam wujud bahasa baik 

lisan maupun tulisan. Salah satu sastra yang hidup secara turun-temurun di 

masyarakat adalah sastra lisan. Sastra lisan merupakan kesusastraan yang 

meliputi ekspresi kesusastraan masyarakat dan kebudayaan yang 

disebarluaskan dan diwariskan secara turun-temurun dari mulut ke mulut 

(secara lisan) (Hutomo dalam Endraswara, 2018: 3). 

Sastra lisan telah menjadi salah satu tradisi dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Terbukti dengan adanya berbagai macam cerita rakyat 

di berbagai daerah yang diwariskan secara turun-temurun. Selain itu, cerita 

rakyat selalu menunjukkan kekhasan daerah, seperti penggunaan latar, nama 

tokoh, serta karakter yang ditonjolkan (Wulandari, 2016: 351). Keberadaan 
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sastra lisan perlu dipelihara dan dilestarikan, karena sastra lisan merupakan 

identitas budaya dari suatu daerah. 

Pemahaman sastra lisan tidak dapat dilepaskan dari sumbernya yaitu 

folklor. Folklor merupakan salah satu budaya lisan. Folklor adalah sebagian 

kebudayaan dari suatu masyarakat, yang tersebar dan diwariskan secara turun-

temurun, secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan 

maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu 

pengingat (mnemonic device) (Danandjaja, 1997: 2). Folklor memiliki 

kegunaan bagi kehidupan masyarakat yaitu sebagai alat pendidik, pelipur lara, 

protes sosial, dan proyeksi angan-angan (keinginan) yang terpendam 

(Danandjaja, 1997: 4). Dalam folklor perlu digali atau dieksplorasi karena di 

dalamnya mengandung nilai-nilai kearifan lokal. 

Folklor digolongkan ke dalam tiga kelompok besar yaitu (1) folklor 

lisan (verbal folklore), (2) folklor setengah lisan (partly verbal folklore), dan 

(3) folklor bukan lisan (non verbal folklore) (Bruvand dalam Danandjaja, 

1997: 21). Terdapat beberapa bentuk folklor lisan, salah satunya adalah cerita 

rakyat. Rahmanto dan B. Kaswanti Purwo menyatakan bahwa cerita rakyat 

merupakan sastra lisan yang mengutamakan aspek mimesis, tidak hanya 

dibentuk tetapi juga membentuk kebudayaan lisan dengan the oral state of 

mind yang dapat digolongkan ke dalam kebudayaan tradisional (Kanzunnudin, 

2015: 3). 

William R. Bascom menggolongkan cerita rakyat menjadi tiga 

golongan yaitu (1) mite (myth), (2) legenda (legend), dan (3) dongeng 
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(folktale) (Danandjaja, 1997: 50). Legenda merupakan salah satu jenis folklor 

yaitu prosa rakyat yang dianggap pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak 

dianggap suci (Danandjaja, 1997: 50). Legenda merupakan salah satu folklor 

yang banyak tersebar di setiap daerah di Indonesia. Legenda memiliki sifat 

dapat berpindah-pindah sehingga legenda dapat diketahui di daerah yang 

berbeda. 

Salah satu fungsi folklor adalah sebagai alat pendidikan sehingga 

diasumsikan bahwa folklor mengandung nilai kearifan lokal. Secara 

etimologis kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata yaitu kearifan 

(wisdom) dan lokal (local) (Shufa dalam Pingge, 2017: 130). Sedangkan, 

Taylor dan de Leo menjelaskan bahwa kearifan lokal merupakan tatanan 

hidup yang diwariskan secara turun-temurun dalam bentuk agama, budaya, 

atau adat istiadat yang umum dalam sistem sosial masyarakat (Pingge, 2017: 

130). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka cerita rakyat (cerita lisan) yang 

terdapat di suatu daerah di dalamnya terkandung  nilai kearifan lokal yang 

perlu diketahui, dipelajari, dan dijadikan pedoman hidup (Susena, 2021: 58) 

sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat perlu digali guna 

menemukan nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai 

kearifan lokal dalam cerita rakyat dapat dipelajari dan digunakan sebagai 

media pendidikan karakter. 

Kearifan lokal merupakan objek yang sangat menentukan harkat dan 

martabat manusia dalam komunitasnya. Oleh karena itu, ketika nilai-nilai 
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tradisi yang ada pada masyarakat hilang dari budaya lokal, maka masyarakat 

tersebut akan kehilangan identitas dan jati dirinya, serta kehilangan rasa 

kebanggaan dan rasa memiliki tradisi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

kearifan lokal sebagai bagian dari budaya tidak dapat dipisahkan dari 

komunitasnya. 

Kearifan lokal merupakan budaya yang terbentuk oleh adat-istiadat 

dan tradisi dari para leluhur sebagai warisan bagi generasi penerusnya serta 

digunakan sebagai alat untuk mengontrol tingkah laku masyarakat. Kearifan 

lokal dapat ditemukan dalam nyayian, petuah, pepatah, semboyan, sesanti 

(nasihat) dan kitab-kitab kuno yang melekat dalam perilaku sehari-hari 

masyarakat. Perilaku tersebut, telah tercermin dari kebiasaan hidup 

masyarakat yang telah berlangsung sejak lama. 

Keberadaan nilai kearifan lokal dalam cerita rakyat (cerita lisan) dapat 

digunakan sebagai sarana pengajaran pendidikan karakter guna membentuk 

karakter anak. Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membentuk 

kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya dapat 

dilihat dari tindakan nyata seseorang (Lickona dalam Sukiyat, 2020: 8). 

Pendidikan karakter penting untuk diajarkan karena kecerdasan yang 

berkarakter merupakan tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya (Warsito, 

2017: 5). 

Adapun salah satu teks folklor yang mengandung nilai kearifan lokal 

yang di dalamnya juga mengandung pendidikan karakter adalah legenda Nyai 

Sedah Merah yang dimiliki oleh masyarakat Dukuh Popongan, Kelurahan 
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Tegalgondo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten. Legenda Nyai Sedah 

Merah bercerita tentang seorang senapati perang Kerajaan Blambangan yaitu 

Nyai Sedah Merah yang berhasil menggagalkan usaha Kerajaan Mataram 

yang hendak menaklukkan Kerajaan Blambangan. Untuk menyatukan 

Kerajaan Blambangan dengan Kerajaan Mataram, dilakukan perjodohan 

antara putra panembahan senapati Blambangan yaitu Pangeran Jolang dengan 

Nyai Sedah Merah. 

Selanjutnya Nyai Sedah Merah menjadi ratu di Kerajaan Mataram 

Jogja setelah menikah dengan Pangeran Jolang. Pada suatu ketika, Raden Ayu 

Ratu Sedah Merah hendak berkunjung ke Keraton Solo. Akan tetapi, ketika 

kereta kencana Raden Ayu Ratu Sedah Merah melintasi sebuah kreteg 

(jembatan), tiba-tiba jembatan tersebut jebol hingga mengakibatkan Raden 

Ayu Ratu Sedah Merah terjatuh ke dasar sungai dan tewas. 

Jasad Raden Ayu Ratu Sedah Merah kemudian dibopong oleh abdi 

dalem dan para prajuritnya untuk dimakamkan di sebuah tempat yang masih 

berupa hutan dan pada akhirnya tempat tersebut dinamai Bopongan. Jembatan 

yang menewaskan Raden Ayu Ratu Sedah Merah diberi nama kreteg jebol. 

Seiring perkembangan zaman dan akibat adanya artikulasi bunyi, 

menyebabkan muncul asimilasi bunyisehingga penyebutan nama Bopongan 

berubah menjadi Popongan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka legenda Nyai Sedah Merah 

yang dijadikan objek penelitian berupa teks tutur. Oleh karena itu, teks 

tersebut perlu diinventarisasi atau didokumentasi. Dokumen legenda tersebut 



6 
 

 
 

akan dianalisis dengan judul Nilai Kearifan Lokal dalam Legenda Nyai 

Sedah Merah. Adapun beberapa alasan yang mendorong peneliti memilih 

judul tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Legenda Nyai Sedah Merah dari Dukuh Popongan belum pernah diteliti 

oleh peneliti lain dari segi mana pun. 

2. Legenda Nyai Sedah Merah belum banyak diketahui oleh masyarakat 

Dukuh Popongan khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya, 

sehingga penelitian ini dapat membuka wawasan pembaca akan adanya 

legenda tersebut di Dukuh Popongan serta digunakan untuk pengarsipan 

dan pendokumentasian legenda Nyai Sedah Merah.  

3. Di dalam legenda Nyai Sedah Merah terkandung nilai-nilai kearifan lokal 

yang masih relevan dengan kehidupan sekarang khususnya untuk media 

pengajaran pendidikan karakter. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diklasifikasikan beberapa masalah, di antaranya adalah: 

1. Pendekatan struktural legenda Nyai Sedah Merah. 

2. Nilai-nilai kearifan lokal dalam legenda Nyai Sedah Merah. 

3. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam legenda Nyai Sedah Merah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti 

memberikan batasan masalah dan menitikberatkan pada: 
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1. Pendekatan struktural legenda Nyai Sedah Merah. 

2. Nilai-nilai kearifan lokal dalam legenda Nyai Sedah Merah. 

3. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam legenda Nyai Sedah Merah 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalahsebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pendekatan struktural legenda Nyai Sedah Merah? 

2. Bagaimanakah nilai-nilai kearifan lokal dalam legenda Nyai Sedah 

Merah? 

3. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

nilai-nilai kearifan lokal legenda Nyai Sedah Merah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan. 

1. Mendeskripsikan pendekatan struktural legenda Nyai Sedah Merah. 

2. Mendeskripsikan nilai-nilai kearifan lokal dalam legenda Nyai Sedah 

Merah. 

3. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

nilai-nilai kearifan lokal legenda Nyai Sedah Merah. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi: 

 



8 
 

 
 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan dalam dunia 

sastra, khususnya khazanah folklor untuk meneliti nilai kearifan lokal 

dalam sastra lisan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini menjadi jawaban dari masalah yang dianalisis, 

yaitu nilai-nilai kearifan lokal dalam legenda Nyai Sedah Merah. Hasil 

penelitian ini juga memotivasi peneliti untuk meningkatkan penelitian. 

b. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat membantu pembaca memahami nilai-nilai 

kearifan lokal dalam legenda Nyai Sedah Merah dan teks yang lain. 

c. Bagi Peneliti yang Lain 

Hasil penelitian ini dapat memberi inspirasi dan referensi bagi peneliti 

lain untuk mengadakan penelitian terhadap sastra lisan. 

G. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Legenda 

Nyai Sedah Merah". Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, peneliti perlu 

menjelaskan makna istilah-istilah yang berkaitan dengan judul sebagai berikut. 

1. Nilai  

Nilai adalah segala sesuatu yang dianggap memiliki arti penting 

bagi kehidupan seseorang yang dipertimbangkan berdasarkan kualitas 

benar-salah, baik-buruk, indah-tidak indah, yang orientasinya bersifat 
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antroposentris dan theosentris (Ibid dalam Hafidz, 2019: 2). Senada 

dengan Ibid, Bartens menyatakan bahwa nilai merupakan sesuatu yang 

disukai dan diinginkan. Pendapat lain menyatakan bahwa nilai merupakan 

suatu sifat atau hal penting yang dapat berguna bagi kemanusiaan yang 

dapat berwujud sebuah konsep, prinsip, cara berpikir, perilaku dan sikap 

seseorang (Fitriani dkk, 2016: 14). 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa nilai merupakan suatu sifat atau hal penting 

yang dapat berguna bagi kemanusiaan yang dapat berwujud sebuah 

konsep, prinsip, cara berpikir, perilaku dan sikap seseorang (Fitriani dkk, 

2016: 14) 

2. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal diartikan sebagai gagasan-gagasan setempat yang 

bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti 

oleh anggota masyarakatnya (Qodariah, 2013: 11). Menurut Suaib, 

kearifan lokal merupakan suatu kekayaan lokal yang berhubungan dengan 

pandangan hidup yang mendukung kebijakan berdasarkan tradisi yang 

berlaku pada suatu daerah (Saidah dkk, 2020: 6). Senada dengan Suaib, 

Keraf menyatakan bahwa kearifan lokal merupakan semua bentuk 

pengetahuan, keyakinan, wawasan adat kebiasaan atau etika yang 

membimbing perilaku manusia di dalam kehidupan komunitasnya (Saidah, 

dkk, 2020: 6). 
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Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, maka 

disimpulkan bahwa kearifan lokal merupakan semua bentuk pengetahuan, 

keyakinan, wawasan adat kebiasaan atau etika yang membimbing perilaku 

manusia di dalam kehidupan komunitasnya (Saidah, dkk, 2020: 6). 

3. Legenda 

Legenda merupakan salah satu jenis folklor yaitu prosa rakyat yang 

dianggap pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci 

(Danandjaja, 1997: 50). Legenda dapat didefinisikan pula sebagai suatu 

cerita yang dianggap benar-benar terjadi yang dihubungkan dengan tokoh-

tokoh sejarah serta ditambahkan dengan adanya keajaiban, kesaktian dan 

keistimewaan tokohnya (Megawati dkk, 2020: 53). Menurut Moeis, 

legenda merupakan suatu peristiwa yang benar-benar pernah terjadi, pada 

waktu yang belum begitu lampau dan bertempat di dunia, bersifat 

migration yaitu dapat berpindah-pindah sehingga dapat diketahui di 

daerah-daerah yang berbeda (Megawati dkk, 2020: 55). 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, maka 

disimpulkan bahwa Legenda dapat didefinisikan pula sebagai suatu cerita 

yang dianggap benar-benar terjadi yang dikaitkan dengan tokoh-tokoh 

sejarah serta ditambahkan dengan adanya keajaiban, kesaktian dan 

keistimewaan tokohnya (Megawati dkk, 2020: 53). 

4. Nyai Sedah Merah 

Nyai Sedah Merah merupakan salah satu cerita rakyat yang berupa 

legenda berasal dari Dukuh Popongan, Kelurahan Tegalgondo, Kecamatan 
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Wonosari, Kabupaten Klaten. Legenda tersebut merupakan teks lisan yang 

kemudian didokumentasi oleh peneliti dalam bentuk naskah dan disimpan 

di perpustakaan Universitas Widya Dharma Klaten dan kantor Kelurahan 

Tegalgondo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa 

Tengah. 

H. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun menjadi lima bab. Adapun sistematika laporan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan. Bagian ini terdiri atas latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori. Bagian ini terdiri atas hakikat sastra lisan, hakikat 

folklor, hakikat legenda, hakikat pendekatan struktural, hakikat 

kearifan lokal, dan hakikat pendidikan karakter. 

Bab III Metode Penelitian. Bagian ini terdiri atas metode penelitian, objek 

penelitian, data penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini terdiri atas pendekatan 

struktural legenda Nyai Sedah Merah, nilai-nilai kearifan lokal dalam 

legenda Nyai Sedah Merah, dan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam nilai-nilai kearifan lokal legenda Nyai Sedah Merah. 
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Bab V Penutup. Bagian ini terdiri atas kesimpulan, saran, dan implementasi. 

Daftar Pustaka. 

Lampiran-lampiran. 
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BAB V 

  SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLEMENTASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis legenda Nyai Sedah Merah dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pendekatan struktural legenda Nyai Sedah Merah 

Dalam legenda Nyai Sedah Merah terdapat dua motif 

pengembangan cerita yaitu mengenai perjodohan dan anomali peradatan 

(ketika seorang ratu melanggar adat maka ratu tersebut dapat celaka 

karena abdi dalem dan prajurit kurang mampu memastikan keamanan jalan 

yang hendak dilalui sebab konsentrasi penuh tertuju kepada keamanan 

Ratu di dalam kereta kencana).  

Berdasarkan motif pengembangan cerita diperoleh unsur-unsur 

dalam analisis struktural sebagai berikut. 

a. Tema legenda Nyai Sedah Merah adalah perjodohan yang digunakan 

sebagai alat menyatukan wilayah Nusantara. 

b. Tokoh dan penokohan legenda Nyai Sedah Merah adalah Nyai Sedah 

Merah, Pangeran Jolang, dan Panembahan Senopati. Nyai Sedah 

Merah merupakan seorang senopati perang yang memiliki paras cantik 

jelita dan juga merupakan putri dari Kerajaan  Blambangan. Pangeran 

Jolang merupakan putra dari Panembahan Senopati Kerajaan Mataram 

Islam. Panembahan Senopati merupakan raja dari Kerajaan Mataram 

Islam. 
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Dalam legenda Nyai Sedah Merah penokohan dilakukan 

dengan dua cara yaitu teknik analitik (langsung) dan teknik dramatik 

(tidak langsung).  

c. Alur (plot) yang terdapat dalam legenda Nyai Sedah Merah adalah alur 

maju, karena cerita yang disajikan berurutan dari awal hingga akhir. 

d. Latar (setting) dalam legenda Nyai Sedah Merah meliputi: (1) latar 

waktu yaitu siang tengah hari, (2) latar tempat yaitu kreteg (jembatan) 

dan hutan, serta (3) latar suasana panik dan sedih. 

e. Amanat yang terkandung dalam legenda Nyai Sedah Merah  adalah 

sebagai manusia harus selalu menjalankan ibadah sesuai dengan 

kepercayaan yang dianut, tidak boleh melakukan tindakan syirik, 

selalu patuh pada orang tua, dan selalu mematuhi aturan-aturan yang 

berlaku. 

f. Sudut pandang yang digunakan dalam legenda Nyai Sedah Merah 

yaitu sudut pandang orang ketiga. 

g. Gaya bahasa yang terdapat dalam legenda Nyai Sedah Merah yaitu 

majas personifikasi. 

2. Nilai-nilai kearifan lokal dalam legenda Nyai Sedah Merah 

Nilai kearifan lokal dalam legenda Nyai Sedah Merah memiliki 

nilai yang mencakup kedamaian dan kesejahteraan. Nilai kearifan lokal 

yang terdapat dalam larangan dan anjuran legenda Nyai Sedah Merah 

antara lain (1) nilai kesopansantunan, (2) nilai kejujuran, (3) nilai 

komitmen, (4) nilai pikiran positif, (5) nilai rasa syukur, (6) nilai 
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pendidikan, (7) nilai pengelolaan gender, (8) nilai gotong royong, (9) nilai 

pelestarian dan kreativitas budaya, dan (10) nilai peduli lingkungan. 

3. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam nilai-nilai 

kearifan lokal legenda Nyai Sedah Merah 

Terdapat sebelas nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam  

nilai-nilai kearifan lokal legenda Nyai Sedah Merah yaitu (1) religius, (2) 

jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kreatif, (6) demokratis, (7) cinta tanah 

air, (8) bersahabat/komunikatif, (9) peduli lingkungan, (10) peduli sosial, 

dan (11) tanggung jawab. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi pembaca 

Bagi pembaca disarankan agar dengan adanya penelitian ini dapat 

melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam legenda Nyai 

Sedah Merah. 

2. Bagi peneliti 

Bagi peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan lain secara lebih mendalam terhadap legenda 

Nyai Sedah Merah. 

C. Implementasi 

Hasil penelitian ini berupa nilai-nilai kearifan lokal dalam legenda 

Nyai Sedah Merah dari Dukuh Popongan, Kelurahan Tegalgondo, Kecamatan 
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Wonosari, Kabupaten Klaten. Nilai-nilai kearifan lokal legenda Nyai Sedah 

Merah dapat digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran sastra pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia mulai dari tingkat dasar (SD) hingga menengah, 

baik menengah pertama (SMP sederajat) maupun menengah atas (SMA/SMK 

sederajat). Selanjutnya, nilai-nilai kearifan lokal dapat pula diimplementasikan 

dalam dunia pendidikan di perguruan tinggi. 

Implementasi dapat dilakukan dalam pembelajaran dengan metode 

naratif (bercerita) kepada anak-anak (tingkat dasar/SD). Sedangkan, untuk 

tingkat menengah (SMP dan SMA/SMK) dan perguruan tinggi dilakukan 

dengan cara membaca (mengapresiasi) karya sastra khususnya legenda. 

Selain itu, implementasi nilai-nilai kearifan lokal dapat digunakan 

sebagai dasar pembentukan karakter bagi masyarakat baik di lembaga 

pendidikan formal maupun nonformal. Implementasi yang paling utama 

adalah penanaman, penumbuhan daya kreasi, inovasi, dan inisiatif bagi anak-

anak agar menjadi manusia yang berkarakter, bertalenta dan bijak. 
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